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INTISARI

AQILA, N., 2019, UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI SALEP EKSTRAK
ETANOL BATANG PISANG AMBON (Musa acuminata colla) PADA
KELINCI YANG TERINFEKSI BAKTERI Staphylococcus aureus ATCC
25923, SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKARTA

Ekstrak batang pisang ambon (Musa acuminata Colla) memiliki aktivitas
antibakteri Staphylococcus aureus yang terbukti secara invitro. Senyawa aktif
yang terkandung yaitu flavonoid, tanin dan saponin. Salep merupakan sediaan
semipadat yang praktis dan mudah digunakan secara topikal dalam penyembuhan
luka akibat infeksi bakteri. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui mutu fisik
salep, aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus secara invivo dan kosentrasi
penyembuhan yang paling optimal pada salep ekstrak etanol batang pisang ambon
(M.acuminata).

Ekstrak etanol batang pisang ambon dibuat dengan metode remaserasi
dengan pelarut etanol 96%. Salep dibuat dalam tiga konsentrasi ekstrak 15%,
30%, 45%. Salep diuji mutu fisik dan data dianalisis dengan two-way ANOVA
dengan nilai signifikasi <0,05. Pengamatan kesembuhan dilihat lama waktu
sembuh dari infeksi setelah pemberian salep, ditandai hilangnya nanah dan
eritema. Konsentrasi penyembuhan yang paling optimal dari formula salep,
dianalisis menggunakan one-way ANOVA.

Hasil penelitian menunjukkan salep batang pisang ambon memunyai mutu
fisik yang baik. Tiga formula salep mempunyai aktivitas antibakteri S.aureus
ATCC 25923 dengan waktu penyembuhan yang berbeda-beda yaitu 15, 13 dan 7
hari. Hasil pengujian menunjukkan salep konsentrasi 45% yang paling optimal
dalam penyembuhan infeksi bakteri S.aureus ATCC 25923.

Kata kunci : Musa acuminata colla, antibakteri, Staphylococcus aureus ATCC
25923



ABSTRACT

AQILA, N., 2019, ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST ON SALEP OF
ETHANOL EXTRACTS OF AMBON BANANA ROD (Musa acuminata
colla) IN RABBITS INFECTED WITH Staphylococcus aureus BACTERIA
ATCC 25923, SKRIPSI, FACULTAS PHARMACY, SETIA BUDI
UNIVERSITY, SURAKARTA

Ambon stem banana extract (Musa acuminata colla) has an invitro
proven antibacterial activity of Staphylococcus aureus. The active compounds
contained are flavonoids, tannins and saponins. Ointment is a semipadat
preparation that is practical and easy to use topically in healing wounds due to
bacterial infections. The aim of the study was to determine the physical quality of
ointment, the in vivo antibacterial activity of Staphylococcus aureus and the most
optimal healing concentration on the ethanol extract of the Ambon banana stem
(M.acuminata).

Ethanol extract of Ambon banana stems was made by remaseration
method with ethanol 96% solvent. Ointment is made in three extract
concentrations of 15%, 30%, 45%. Ointment was tested for physical quality and
data were analyzed by two-way ANOVA with a significance value of <0.05.
Observation of recovery was seen in the length of time to recover from infection
after administration of ointment, marked by pus loss and erythema. The most
optimal healing concentration of the ointment formula was analyzed using one-
way ANOVA.

The results showed ointment of Ambon banana stems had good physical quality.
Three ointment formulas have antibacterial activity of S.aureus ATCC 25923 with
different healing times of 15, 13 and 7 days. The test results showed the most
optimal concentration of 45% ointment in healing S.aureus ATCC 25923 bacterial
infection.

Keywords: Musa acuminata colla, antibacterial, Staphylococcus aureus ATCC
25923
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah global dalam bidang kesehatan yang kini sedang dihadapi salah
satunya adalah resistensi bakteri terhadap antibiotik. Resistensi bakteri terhadap
antibiotik dapat disebabkan karena penggunaan antibiotik yang tidak tepat dan
seringnya penggunaan antibotik sehingga bakteri mampu melakukan mutasi
genetik sebagai perlindungan diri. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
masalah tersebut adalah dengan melakukan pemantauan penggunaan antibiotik
dan melakukan riset penemuan obat baru yang berasal dari bahan sintetik maupun
bahan alam. Konsep back to nature dengan penemuan obat berbasis alam kini
lebih disukai masyarakat karena harganya yang relatif murah dan efek samping
yang lebih kecil dibandingkan pengobatan modern dengan bahan sintetis (Mursito
2001). Hal ini harus dilakukan dengan proses dan tahap yang benar agar resistensi
terkait dengan masalah resistensi antibiotik telah menyebar di berbagai negara
maju maupun negara berkembang termasuk indonesia (Dwiprahasto 2005).

Indonesia merupakan negara tropis, penyakit yang disebabkan oleh
bakteri patogen lebih banyak diderita oleh masyarakat. Salah satu bakteri
potensial patogen yang ada pada tubuh manusia adalah bakteri Staphylococcus
aureus. Bakteri Staphylococcus aureus merupakan bakteri gram positif yang
hidup sebagai saprofit dalam saluran membran tubuh manusia, permukaan kulit,
kelenjar keringat, rambut, vagina, dan saluran usus. Pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus yang abnormal dapat menyebabkan infeksi yang dapat
mengganggu kesehatan, oleh karena itu pengendalian bakteri patogen penting
dilakukan untuk mencegah penyebaran penyakit dan infeksi, serta membasmi
bakteri patogen pada inang yang terinfeksi (Normayunita et al. 2015).

Bagian yang rentan terinfeksi adalah permukaan kulit. Infeksi pada permukaan
kulit akibat bakteri Staphylococcus aureus memiliki tanda yang khas yaitu
peradangan, nekrosis dan pembentukan abses. Bakteri Staphylococcus aureus

sering menjadi resisten terhadap beberapa antibiotik seperti vankomisin, penisilin



dan amoksisilin, sehingga menimbulkan hambatan dalam melakukan pengobatan.
Adanya masalah resistensi bakteri terhadap beberapa antibiotik menjadikan
penggunaan bahan alam sebagai pengobatan alternatif. Penggunaan bahan alam
sebagai pengobatan alternatif dari obat-obatan sintetik dinilai lebih aman, lebih
murah, mudah didapatkan dan diduga memiliki efek sinergisme dalam obat
tradisional yang dinilai menguntungkan (Normayunita et al. 2015).

Bahan alam yang berpotensi sebagai antibiotik salah satunya adalah
tanaman pisang ambon (Musa acuminata Colla). Kemampuan tanaman pisang
ambon sebagai antibiotik disebabkan adanya senyawa saponin yang dapat
menghambat pertumbuhan bakteri dan jamur, mempercepat pertumbuhan sel baru
dan merangsang pembentukan fibroblast (Yuliana et al. 2015).

Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap manfaat batang pisang ambon
(M. acuminata) bagi kesehatan, diantaranya adalah ekstrak etanol tanaman ambon
secara invitro oleh Kustiawan dan Yulisma (2015), hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak etanol pelepah dan batang pisang ambon memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dengan hasil nilai konsentrasi
minimum (MIC) sebanyak 15%. Selain memilki aktivitas antibakteri juga
memiliki aktivitas antijamur seperti penelitian yang dilakukan oleh Yuliana et al
(2015), bahwa senyawa saponin pada batang pisang ambon memiliki aktivitas
antijamur terhadap Candia albicans menunjukkan total rerata hambat sebesar 12,5
mm dengan perbandingan menggunakan ketokonazol sebagai kontrol positif
dengan total rerata hambat sebesar 15,3 mm.

Berdasarkan penelitian terkait aktivitas antibakteri ekstrak batang pisang
ambon secara in vitro yang dilakukan oleh Kustiawan dan Yulisma (2015), telah
terbukti positif memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus,
namun belum ada penelitian yang berlanjut sampai pengujian farmakologi secara
in vivo. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian aktivitas antibakteri ekstrak
batang tanaman pisang ambon (M. acuminata) terhadap Staphylococcus aureus
secara in vivo dengan menggunakan hewan coba kelinci. Pada penelitian ini,
ekstrak etanol batang pisang ambon (M. acuminata) dibuat dalam bentuk sediaan

salep kemudian dioleskan pada punggung kulit kelinci yang telah terinfeksi



bakteri Staphylococcus aureus. Pembuatan sediaan topikal dalam bentuk salep
bertujuan agar obat lebih lama kontak dengan kulit sehingga zat aktif dapat
bekerja lebih baik, selain itu sediaan salep tidak mengandung kadar air yang
banyak sehingga dapat mencegah pertumbuhan mikroba

B. Perumusan Masalah
Pertama, apakah ekstrak etanol batang pisang ambon (M. acuminata) dapat
dibuat sediaan salep dengan mutu fisik yang baik?

Kedua, apakah sediaan salep ekstrak etanol batang pisang ambon (M.
acuminata) mempunyai aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923
yang diinfeksikan pada kelinci?

Ketiga, berapa konsentrasi penyembuhan paling optimal dari konsentrasi 15%,
30%, dan 45%, pada sediaan salep salep ekstrak etanol batang pisang ambon (M.
acuminata) terhadap punggung kulit kelinci yang terinfeksi bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923 ?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, mengetahui mutu fisik salep ekstrak etanol batang pisang ambon (M.
paradisiaca).

Kedua, mengetahui aktivitas antibakteri salep ekstrak etanol batang pisang
ambon (M. acuminata) sebagai antibakteri Staphylococcus aureus ATCC 25923
yang diinfeksikan pada kelinci.

Ketiga, mengetahui konsentrasi penyembuhan paling optimal dari konsentrasi
15%, 30% dan 45% pada sediaan salep ekstrak etanol batang pisang (M.
acuminata) terhadap punggung kulit kelinci yang terinfeksi bakteri
Staphylococcus aureus ATCC 25923.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi mahasiswa,
masyarakat dan dalam pengembangan ilmu kefarmasian, bahwa batang sejati

(bonggol) tanaman pisang ambon (M. acuminata) dapat digunakan sebagai



antibakteri Staphylococcus aureus. Selain itu penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai masukan bagi farmasi untuk lebih mampu melakukan
penemuan obat baru dari bahan alam yang aman dan efektif.



